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METODE PENELITIAN
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P?da bab ini, peneliti akan menjelaskan mengenai metode penelitian yang diawali

d
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gari objek penelitian, desain penelitian, variabel-variabel penelitian, teknik pengumpulan

a, teknlk pengambilan sampel, dan teknik analisis data. Objek penelitian akan
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m Jelaskan mengenai objek yang diteliti. Desain penelitian bertujuan sebagai panduan

uk fn embangun strategi yang menghasilkan model penelitian.
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Varlabel penelitian berisi jabaran atas masing-masing variabel yang diteliti. Teknik

3 ynan

bueBun

p guﬁfipulan data berisikan jabaran mengenai cara peneliti dalam mengumpulkan data.
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ingga?;menjadi sampel. Kemudian, teknis analisis data berisikan jabaran metode analisis

yang dlgunakan untuk mengukur hasil penelitian.
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Objek Penelitian
Objek peneltian yang dipakai dalam penelitian ini terdiri dari perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia

(BEI) yang telah mempublikasikan laporan keuangan secara berturut-turut selama

perlode 2017-2019 yang diperoleh dari website www.idx.co.id.

Haguuns ueyingaAusw uep uexwr&ueaua

Désain Penelitian
Desain penelitian ini mengacu pada tinjaun metodologi penelitian bidang bisnis
secara umum. Menurut Cooper & Schindler, (2014), perspektif penelitian ini

ménggunakan beberapa pendekatan yang bermanfaat pada bagian desain penelitian,

ylitu:
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Tingkat perumusan masalah

Tingkat perumusan masalah dalam penelitian ini termasuk dalam
kategori penelitian formal (formalized study) karena penelitian ini dilakukan
dengan cara menganalisis dan menguji hipotesis atau untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di batasan masalah.
Metode pengumpulan data

Penelitian ini termasuk dalam studi pengamatan (observation study),
dimana peneliti menyelidiki aktivitas subjek atau sifat alami dari beberapa materi
tanpa berusaha mengurangi respons dari siapapun. Peneliti akan menggunakan
data sekunder untuk mengamati objek penelitian yaitu berupa data laporan
keuangan oleh perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang telah
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2019.
Pengendalian Variabel Penelitian

Pengendalian variabel penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah ex
— post facto design dimana semua variabel penelitian dan data perusahaan yang
tersedia telah terjadi dan tidak dimanipulasi, sehingga peneliti tidak memiliki
kontrol terhadap variabel-variabel yang diteliti dan peneliti hanya melaporkan
apa yang terjadi.
Tujuan penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang dilakukan peneliti, penelitian ini
termasuk causal explanatory study karena penelitian ini bertujuan untuk
mencoba menjelaskan hubungan antar variabel dan akan menjawab pengaruh

antara variabel independen secara signifikan terhadap variabel dependennya.
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Dimensi waktu

Dimensi waktu penelitian ini adalah time series dan cross-sectional
studies dimana peneliti hanya mengambil data perusahaan dari IDX (sesaat)
selama periode waktu tertentu, yaitu : 3 tahun mulai dari tahun 2017 hingga 2019
dan data perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang ada di
tahun 2017 juga ada di 2 tahun lainnya 2018 dan 2019.
Ruang lingkup penelitian

Ruang lingkup penelitian dilakukan berdasarkan statistical study karena
studi ini berusaha untuk mengetahui karakteristik populasi dengan membuat
kesimpulan dan karakteristik sampel. Kesimpulan hipotesis diuji secara
kuantitatif dengan menggunakan beberapa uji statistic ( uji pooling, uji t, uji F,
uji koefisien determinasi, dan uji asumsi klasik).
Lingkupan penelitian

Lingkupan penelitian ini termasuk dalam field study, karena peneliti
memperoleh seluruh objek penelitian dari lingkungan yang nyata / aktual (bukan
manipulasi), adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI).

riabel Peneltian

Penelitian ini melibatkan variabel dependen (variabel terkait) dan variabel

i@ependen (variabel bebas). Variabel independen yang digunakan peneliti terdiri dari

F_variabel dan untuk variabel dependen menggunakan 1 variabel. Secara lebih jelas,

=
vatiabel yang akan digunakan peneliti, adalah sebagai berikut:

31D uen] JIM) exnew.
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Variabel independen
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini adalah struktur

modal, kebijakan dividen, dan ukuran perusahaan.

a.  Struktur modal
Pada penelian ini, peneliti memilih variabel struktur modal yang
diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER). Alasan peneliti menggunakan
Debt to Equity Ratio karena rasio ini dapat mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar hutang-hutang yang dimiliki dengan modal
atau ekuitas yang ada, atau bisa dibilang bahwa Debt to Equity Ratio
membandingkan total hutang perusahaan dengan total ekuitas perusahaan.
Rasio ini memberikan gambaran seberapa besar jaminan yang dimiliki
perusahaan terhadap kreditornya dan rasio ini dapat dijadikan acuan bagi
para investor untuk berinvestasi di perusahaan. Pada umumnya, semakin

besar rasio hutang maka perusahaan tersebut semakin beresiko.

Keterangan:
DER= —
DER = Debt to Equity Ratio (Rasio Hutang Terhadap Ekuitas).
TD = Total Debt (Total Hutang).
TE = Total Equity (Total Ekuitas).

b. Kebijakan Dividen
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Dividend Payout Ratio
(DPR). Alasan peneliti menggunakan Dividend Payout Ratio (DPR) adalah

DPR paling dapat menggambarkan perilaku oportunistik manajerial yaitu

44



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

134

dengan melihat berapa besar keuntungan yang akan dibagikan kepada
shareholder sebagai dividen dan berapa yang disimpan oleh perusahaan.
Dengan kata lain, rumus ini mempertimbangkan pendapatan tetap dengan
perusahaan yang melakukan re-investasi untuk kemungkinan penghasilan

yang lebih tinggi di masa depan, dengan asumsi perusahaan memiliki laba

bersih.
Keterangan:

DPR = 22
DPR = Dividend Payout Ratio (Rasio Pembayaran Dividen).
DPS = Dividend per Share (Dividen per Lembar Saham).
EPS = Earning per Share (Laba per Lembar Saham).

Ukuran perusahaan

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini dinilai dengan menggunakan
Log of Total Asset atau Ln Total Asset. Log of Total Asset ini digunakan
untuk mengurangi perbedaan signifikan antara ukuran perusahaan yang
terlalu besar dengan ukuran perusahaan yang terlalu kecil, maka nilai total
aset dibentuk menjadi logaritma natural, konversi ke bentuk logaritma
natural ini bertujuan untuk membuat data total asset terdistribusi normal.
Nilai total aset biasanya bernilai sangat besar dibandingkan dengan variable
keuangan lainya, untuk itu variabel aset diperhalus menjadi Log Asset atau
Ln Total Asset.
Keterangan:

Size = Ln (Total Aktiva)

Size = Ukuran Suatu Perusahaan.

Ln (Total Aktiva) = Logaritma Neutral Total Aktiva/Total Aset.
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Variabel Dependen

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan nilai perusahaan sebagai
variabel dependen yang diukur dengan Price Earning Ratio (PER). Peneliti
menggunakan Price Earning Ratio (PER) karena PER merupakan jembatan
penghubung antara kinerja pasar/market (yang diwakili oleh harga saham)
dengan kinerja fundamental perusahaan (yang diwakili oleh laba). karena rasio
ini menunjukkan harga saham saat ini setara dengan berapa kali pendapatan
bersih selama satu tahun. Serta rasio ini biasanya digunakan untuk memprediksi

valuasi harga suatu saham.

Keterangan:

PER=—
PER = Price Earning Ratio (Rasio Harga Pendapatan)
PS = Price per Share (Harga Saham per lembar saham)
EPS = Earning per Share ( Laba per lembar saham)

Berikut adalah ikhtisar variabel penelitian dan skala pengukuran mengenai

variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu :
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Tabel 3.1
@ Operasionalisasi Variabel
u
=
c. Nama Jenis Simbol | Pengukuran Indikator Skala
0
=S variabel variabel
;
sNilai Dependen PER PER=2L5 | Price Earning | Rasio
EPS
erusahaan (Y) Ratio

TSUIT OR |

cStruktur Independen | DER DER =2 | Debtto Rasio
“modal (X1) " Equity Ratio
ﬂE)_Kebijakan Independen | DPR DPR = in Dividend Rasio
“dividen (X2) Payout Ratio

_gleuran Independen | Size Size=1Ln Size Rasio
gperusahaan (X3) (Total aktiva)

M

@mber : Data Olahan Peneliti

s
-
A
=
=
Ték

~—

nik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah data sekunder.

Data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa laporan keuangan perusahaan
7]
()
rvzlinufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

(o
untuk periode 2017-2019 dan telah diaudit oleh auditor independen. Peneliti melakukan

us

agalisis data sekunder dengan mengamati dan mengumpulkan data berupa:
a)  Daftar perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia pada tahun

2017-2019 yang diperoleh dari website www.idx.co.id.

(=)
~

Data kinerja keuangan perusahaan yang ada di laporan keuangan masing-
masing perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdiri
dari struktur modal yang menggunakan rasio Debt to Equity Ratio (DER),
kebijakan dividen yang diukur dengan menggunakan Dividend Payout
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Ratio (DPR), dan ukuran perusahaan yang diukur dengan menggunakan
total aktiva suatu perusahaan pada tahun 2017-2019 yang diperoleh dari

website www.idx.co.id.

O
~—

Data tertulis lainnya yang diperoleh dari bahan bacaan yang berupa jurnal-
jurnal penelitian yang berkaitan dengan struktur modal, kebijakan dividen,

ukuran perusahaan, serta nilai perusahaan.
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nik pengambilan sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

ngmprobabilistic sampling dengan pendekatan purposive sampling dimana metode ini
m%ngambil sampel menggunakan Kriteria tertentu dengan tujuan untuk memperoleh
S
sagnpel yang representatif. Kriteria yang diterapkan antara lain:
%1. Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang tercatat di BEI
g periode 2017-2019 dan tidak mengalami delisting.
§2. Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang menyajikan
g laporan keuangan secara lengkap selama periode 2017-2019.

3. Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang membagi dividen
selama periode 2017-2019.
4. Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang tidak mengunakan

mata uang asing dalam laporan keuangan selama periode 2017-20109.

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |
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Tabel 3.2
B C? Teknik pemilihan sampel
o %
Kriteria Jumlah
Y
2 _ _ — .
Iﬁéru@haan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang tercatat di BEI 63
- @rio@ 2017-2019 dan tidak mengalami delisting
o} A
e A
“Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang tidak (3)
o 3
@enyfajikan laporan keuangan secara lengkap selama periode 2017-2019
c S
i @ruﬁhaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang tidak membagi (34)
- 3
- dividen selama periode 2017-2019
'S o
Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang mengunakan (5)
g mata%ang asing dalam laporan keuangan selama periode 2017-2019
5
Jumlgh perusahaan yang menjadi sampel 21
<
Periode penelitian 3
5
- Jumlah uji pengamatan 63

W uep upMUINIUPOUaW edupr) (Ul SIINY PAJPY UNin1as neie ueibegas dinnbuawl bued

:Jaquins ue>11rl|g19/<ue

Sumber: Data Olahan Pribadi

5
. ﬂ.knik Analisis Data
]

; Teknik analisis data merupakan suatu proses penelaahan dalam penelitian yang

(ﬂakukan untuk memfiltrasi hasil data yang didapatkan dari instrument suatu penelitian.

'E-knik analisis data dapat disebut juga sebagai proses pengolahan data yang dilakukan
=)

guna pembuktian dan penyajian data menjadi sebuah informasi yang akurat. Teknik

}

(=]
lisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)

Menurut Ghozali (2018), uji kesamaan koefisien (comparing two
regression: the dummy variable approach) dilakukan untuk mengetahui apakah
pooling data penelitian (penggabungan cross-section dan time series) dapat
dilakukan. Peneliti menggunakan alat bantu berupa program SPSS untuk
melakukan uji kesamaan koefisien. Uji kesamaan koefisien dilakukan dengan
menggunakan dummy. Jika nilai signifikan dummy lebih besar dari 0.05, maka
dapat dilakukan pooling data. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah ada
perbedaan slope diantara persamaan regresi. Jika terdapat perbedaan, maka data

tidak dapat dilakukan pooling.

PER = 8, + B,DER + B,DPR + BsSize + B,D1+BsD2+B,DER D1+5,DPR D1+

=
Q
ZBySIze D1 + BoDER D2 + ByoDPR D2 + B11Siz€ D2 + €oovooeooro )
=
2
L
5 Keterangan:
(9]
B
PER = Tingkat harga terhadap laba per saham (mewakili Nilai
Perusahaan).
=
& B = Konstanta.
(a §
: - - -
B4 = Koefisien regresi.
)
DER = Rasio hutang terhadap ekuitas.
DPR = Rasio pembayaran hutang.
Size = Ukuran suatu perusahaan.
D1 = Variabel dummy (tahun) ; 1 = 2017, 0 = selain 2017.
D2 = Variabel dummy (tahun) ; 1 = 2018, 0 = selain 2018.

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius

50



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
=
)
=
Q
=)

(o]
(9]
5

(o]
c
=

©
n
()
(o
Q

=4
Q
5
Q
—
Q
c
0
(9]
C
=
C
>0
Pl
Q
=
<
Q
—
C
5
3.
~+
Q
=)
©
Q
(]
>
O
Q
5
=
c
>
Q
5
Q.
Q
5
[¢>]
-}
~<
]
lon
C
—
=
Q
>
n
e
(on
@D
=

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

o

@

(319 ueny XMy exirew.oyu] uep siusig InFsul) DX 191 1w eadid sey

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2018), statistik deskriptif adalah gambaran atau
deskripsi data yang dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, varian, nilai
minimum serta nilai maksimum. Data statistik deskriptif dapat diperoleh dengan
bantuan program SPSS. Peneliti menggunakan program SPSS untuk melakukan

analisis statistik deskriptif.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan analisis yang dilakukan untuk menilai
apakah di dalam sebuah model regresi liner Ordinary Last Square (OLS) terdapat
masalah-masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.  Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018), uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Sebaiknya model regresi memiliki distribusi normal atau
paling tidak mendekati normal. Peneliti menggunakan SPSS untuk
melakukan uji statistik non-parametic one-sample Kolmogorov Smirnov

test dimana data berdistribusi normal jika nilai signifikasi > 0.05.

b.  Uji Multikolinieritas

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah ditemukan
adanya korelasi antara model regresi dengan variabel bebas (independen).

Menurut Ghozali (2018), uji multikolinieritas disebabkan karena adanya
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d.

efek kombinasi dua atau lebih variabel. Peneliti menggunakan SPSS untuk

mendeteksi nilai tolerance and variance inflation factor (VIF), dimana :

o Nilai tolerance > 0.10 dan VIF < 10. Maka dapat diartikan bahwa
tidak terdapat multikolinieritias pada penelitian tersebut.
o Nilai tolerance < 0.10 dan VIF > 10. Maka dapat diartikan bahwa

terdapat multikolinieritas pada penelitian tersebut.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linear ada Kkorelasi antar kesalahan penggangu pada periode t —
(sebelumnya) menurut Ghozali (2018). Peneliti menggunakan alat bantu
berupa program SPSS untuk melakukan Durbin-Watson Test, yang
berguna untuk autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan
mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak

adanya variabel lag di antara variabel independen. Dimana:

Tabel 3.3

Tabel Pengambilan Keputusan Durbin-Watson

Hipothesis nol Keputusan Jika

Tidak ada autokorelasi positif | Tolak o<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif No Decision dl=d=du
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-dl<d <4

Tidak ada korelasi negatif No Decision 4-du = d = 4-dl

Tidak ada autokorelasi, Tidak ditolak du < d < 4-du

positif atau negatif

Sumber : Ghozali (2018)

Uji Heteroskedastitas

Menurut Ghozali, (2018), uji heteroskedastitas bertujuan untuk

menguji apakah dalam model regresi tidak terjadi ketidaksamaan varian
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dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Peneliti menggunkan
alat bantu berupa program SPSS untuk melakukan uji Glejser dimana jika
hasil signifikan untuk semua variabel dengan nilai absolut > 0.05, artinya

adalah tidak terjadi heterokedastistas.

Analisis Regresi Multivariabel

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur pengaruh lebih

dari satu variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen).

Model regresi yang digunakan sebagai berikut :

PER = By + B1DER + BoDPR + B3Size + €..ooovveeeiieeeeieeee Q)
Keterangan :

PER = Tingkat harga terhadap laba per saham

DER = Rasio hutang terhadap ekuitas

DPR = Rasio Pembayaran Dividen

Size = Ukuran suatu perusahaan

a.  Uji Signifikasi Simultan (Uji F)

Menurut Ghozali, (2018), uji signifikansi simultan atau uji f ini
digunakan dalam penelitian untuk mengetahui apakah semua variabel
independen (variabel bebas) yang digunakan dalam penelitian secara
bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen (variabel
terikat). Uji statistik F ini dilakukan dengan menggunakan alat bantu berupa
program SPSS dengan kriteria pengambilan keputusan dengan mengambil

nilai Sig F dengan « = 0.05.

Hipotesis statistik :

53



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

EN g

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

Ig 3nISu|

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius

=)

Hy=p1=B,=p3=0

Hy=B1#B,#B3#0

Hasilnya dianalisis dengan cara:

J Jika nilai Sig F > a (0.05), maka model regresi tidak signifikan yang
menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel independen
(variabel bebas) tidak bepengaruh terhadap variabel dependen
(variabel terikat).

o Jika nilai Sig F < a (0.05), maka model regresi signifikan yang
menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel independen
(variabel bebas) bepengaruh terhadap variabel dependen (variabel

terikat).

Uji Koefisien Regresi Secara Pasial (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Pengujian ini menjadi dasar dalam desicison making
untuk menerima atau menolak hipotesis di dalam penelitian dengan adanya
pertimbangan dari signifikansi konstanta dari setiap variabel independen,
(Ghozali, 2018). Uji statistik t ini dilakukan dengan menggunakan program

SPSS. Hipotesis statistik :

H, :p1=0
Hgy :p1>0
H, :B2=0
Hg, :B2>0
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o

Hy :f3=0
Hgys :f3>0

Kriteria pengambilan keputusan:

o Jika nilai Sig (one tailed) > «a (0.05), maka tidak tolak H,, yang
artinya adalah bahwa terdapat cukup bukti yang menunjukkan bahwa
variabel independen (variabel bebas) tidak bepengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (variabel terikat).

o Jika nilai Sig (one tailed) < « (0.05), mak tolak H,, yang artinya
adalah bahwa terdapat cukup bukti yang menunjukkan bahwa
variabel independen (variabel bebas) bepengaruh signifikan terhadap

variabel dependen (variabel terikat).
Uji Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2018), Koefisien determinasi atau R? digunakan
dalam penelitian untuk menunjukkan seberapa besar variasi variabel
dependen (variabel terikat). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
dan satu atau (0 < x < 1). Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependen
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel — variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen. Koefisien determinasi (R?) ditentukan dengan

nilai adjusted R square. Nilai R berkisar 0 sampai 1 (0 < R? < 1), dimana:

o Jika R? =0, menandakan bahwa regresi yang terbentuk tidak
sempurna, dimana variabel-variabel independen tidak dapat

menjelaskan variasi dalam variabel dependen.
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Jika R? = 1, menandakan bahwa regresi yang terbentuk sempurna,
dimana variabel-variabel independen dapat menjelaskan variasi
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